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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pertumbuhan 

Perusahaan dan Kinerja Keuangan terhadap Income Smoothing pada perusahaan 

subsektor Logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10 sampel dari 19 populasi 

perusahaan subsektor Logam yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode purposive sampling. 

Berdasarkan hasil uji statistik, dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan Perusahaan 

berpengaruh signifikan dan parsial terhadap Income. Hasil yang  diperoleh t tabel 

dari penelitian ini adalah 1,677. Pengujian hipotesis pertama (H1) yaitu pengaruh 

pertumbuhan perusahaan terhadap income smoothing ditolak. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil thitung 2.980 > 1,677 ttabel signifikan 0,084 <dari 0,05. Artinya variabel 

pertumbuhan perusahaan (X1) tidak berpengaruh terhadap income smoothing (Y). 

Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini H0 diterima dapat dilihat dari nilai 

thitung 1,194  > t tabel 1,677 dan signifikan 0,275 > dari taraf signifikan 0,05. 

Artinya variabel kinerja keuangan (X2) tidak berpengaruh terhadap income 

smoothing (Y). Dari hasil uji F pada tabel diatas didapatkan bahwa nilai 

signifikasi 0,015 < 0,05 dan Fhitung 4,614 > Ftabel 3,195 maka H0 Ditolak dan  

H3 diterima. Artinya secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat, yaitu Pertumbuhan Perusahaan (X1) dan Kinerja 

Keuangan (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Income Smoothing 

(Y). 

 
Kata Kunci : Pertumbuhan Perusahaan, Kinerja Keuangan, Income Smoothing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan logam subsektor logam dan sejenisnya adalah perusahaan yang 

menghasilkan logam baja dan sejenisnya. Jumlah perusahaan subsektor logam 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada sebanyak 17 perusahaan pada saat ini 

tapi yang akan diteliti sebanyak 10 perusahaan, karena ada beberapa perusahaan 

yang tidak lengkap laporan keuangannya. Perusahaan subsektor logam merupakan 

perusahaan yang mengolah bahan baku menjadi bahan jadi menggunakan mesin-

mesin canggih pada saat ini. Logam itu sendiri merupakan material yang biasanya 

keras tak tembus cahaya, berkilau, dan memiliki konduktivitas listrik dan termal 

yang baik. Logam umunya liat yaitu dapat ditempa atau ditekan permanen hingga 

berubah bentuk tanpa patah atau retak yang juga fusible dan ulet. Logam seperti 

ini yang diolah oleh perusahaan subsektor logam yang kemudian dijual kepada 

konsumen untuk menaikan ekonomi dan tinggkat laba perusahaan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. 

Perkembangan industri logam dan baja ditanah air terus meningkat seiring 

membaiknya perekonomian nasional pasca-pandemi covid-19. Pada kuartal II 

tahun 2022, kinerja industri logam dasar tumbuh sebesar 15,79%, naik signifikan 

dibandingkan kuartal I-2022 yang mencapai 7,90%. Pertumbuhan sektor industri 

logam dasar ini berada jauh diatas petumbuhan sektor industri pengolahan, yang 

tercatat pada angka 4,01%, bahkan lebih tinggi juga dari pertumbuhan ekonomi 

sebesar 5,44%, kata Direktur Industri Logam Kementerian Perindustrian, Liliek 

Widodo di Jakarta. Pertumbuhan tersebut sejalan dengan perbaikan-perbaikan 
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kebijakan yang mengaku pada mekanisme smart supply-demand menggunakan 

pertimbangan teknis terukur. Sesuai ketentuan peraturan menteri perindustrian 

Nomor 4 tahun 2021, yang merupakan penyempurnaan dari peraturan menteri 

perindustrian Nomor 1 tahun 2019 dan peraturan menteri perindustrian Nomor 32 

tahun 2019 dengan kriteria teknis yang lebih baik.  

Dampak positif dari kebijakan itu adalah pertumbuhan tahunan pada industri 

logam dasar yang tinggi selama dua tahun terakhir, yaitu 11,46% pada 2020 dan 

11,31% pada 2021. Neraca perdagangan besi dan baja telah mengalami surplus 

sejak tahun 2020. Pada semester I tahun 2022, neraca perdagangan baja 

mengalami surplus sebesar 107 ribu ton atau senilai USD 5,6 miliar. Pengendalian 

impor dilakukan dengan mekanisme smart supply-demand agar impor dapat selalu 

tepat sasaran.    

Dari sisi ekonomi makro, peran PDB industri logam dasar pada kuartal II 

tahun 2022 sebesar 0,84% terhadap total PDB nasional, atau mengalami 

peningkatan 0,01% dari kuartal I-2022 sebesar 0,83%. Hal ini didukung realisasi 

investasi yang tinggi pada sektor industri logam, yaitu sebesar Rp.48,2 triliun, 

meningkat 21,50% dibanding triwulan I-2022 sebesar Rp.39,67 triliun.  

Dengan adanya fenomena diatas maka penulis berniat untuk melakukan 

penelitian terhadap perusahaan subsektor logam yang dilakukan dengan beberapa 

cara. Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui tingkat Income Smoothing 

pada perusahaan subsektor logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian menggunakan tiga variabel yaitu strategi bisnis, kinerja keuangan dan 

income smoothing. Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dari laporan 

keuangan perusahaan subsektor logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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tahun 2810-2022. Laporan keuangan merupakan suatu media yang ada dalam 

sebuah perusahaan untuk melaporkan segala hal yang terkait dengan keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan dari suatu 

perusahaan pada suatu periode akuntansi. Keberadaan laporan keuangan dapat 

digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan khususnya dalam bidang 

keuangan.  

Income Smoothing merupakan suatu tindakan dimana manajer secara 

sengaja mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar mencapai tingkat laba 

yang diinginkan. Fluktuasi laba merupakan suatu bentuk manipulasi laba agar 

jumlah laba suatu periode tidak perlu berbeda dengan jumlah laba periode 

sebelumnya. Income Smoothing menjadi suatu objek yang akan diteliti pada saat 

ini. Topik Income Smoothing akan dianalisis oleh penelitian terhadap saham 

perusahaan manufaktur industri logam yang ada di Indonesia. Income smoothing 

untuk memprediksi perataan laba pada perusahaan sektor industri logam.  

Tingkat pertumbuhan perusahaan adalah metrik yang penting untuk bisnis 

apapun. Investor dan pemberi pinjaman sangat tertarik untuk mengetahui keadaan 

keuangan perusahaan sebelum mereka berkomitmen untuk bekerja sama. 

Pertumbuhan perusahaan adalah selisih total aktiva yang dimiliki dengan periode 

sebelumnya terhadap total aktiva periode berikutnya. 

Kinerja keuangan adalah salah satu hal penting dalam sebuah dunia usaha 

terkait perusahaan, baik bagi internal maupun eksternal. Dalam membahas sebuah 

penilaian tentang kinerja suatu perusahaan maka, laporan tentang keuangan 

menjadi salah satu kunci yang tidak dapat dilupakan. Keuangan sebuah 

perusahaan menjadi tolak ukur bagaimana suatu perusahaan dapat bertahan 
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kedepannya. Seluruh data mengenai keuangan akan dihadirkan dalam sebuah 

laporan kinerja. Seluruh pergerakan keuangan dapat dipantau dengan jelas. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Bisnis dan Kinerja 

Keuangan Terhadap Income Smoothing Pada Perusahaan Subsektor Logam 

Yang Terdaftar di Bursa Efek  Indonesia Tahun 2018-2022”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah Pertumbuhan Perusahaan Berpengaruh Terhadap Income Smoothing 

Pada Perusahaan Subsektor Logam Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2018-2022? 

2. Apakah Kinerja Keuangan Berpengaruh Terhadap Income Smoothing Pada 

Perusahaan Subsektor Logam Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2018-2022? 

3. Apakah Pertumbuhan Perusahaan dan Kinerja Keuangan secara bersama-

sama  berpengaruh terhadap Income Smoothing Pada Perusahaan Subsektor 

Logam Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Income 

Smoothing Pada Perusahaan Subsektor Logam Yang Terdaftar di BEI Tahun 

2018-2022. 
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2. Untuk mengetahui Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Income Smoothing  

Pada Perusahaan Subsektor Logam Yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan dan Kinerja Keuangan 

secara bersama-sama Terhadap Income Smoothing Pada Perusahaan 

Subsektor Logam Yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian 

ini ialah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian dijadikan sebagai wawasan tambahan bagi penulis melalui proses 

yang telah dilakukan selama penelitian dan selama melakukan proses ini 

penulis dapat menerapkan ilmu yang telah didapatkan. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran berupa ide ataupun 

saran bagi perusahaan sebagai acuan agar dapat meningkatkan keberhasilan 

perusahaan dan membantu perusahaan untuk mengambil keputusan dimasa 

yang akan datang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

memperdalam penelitian berikutnya mengenai variabel yang sama. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat menyampaikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini 

maka disusunlah suatu sistematika penulisan. Penelitian ini disusun dalam 5 bab, 

dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi landasan teori yang digunakan untuk membahas masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini terdiri dari pengertian variabel-variabel 

penelitian, hubungan antar variabel, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode penelitian yang mencakup pembahasan 

tentang objek dan lokasi penelitian,jenis penelitian, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, defenisi operasional 

variabel dan teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan gambaran umu objek penelitian, dan pembahasan 

analisis data objek penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini dan       

juga saran yang diberikan kepada objek penelitian ini. 



 

92 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk dapat memperoleh bukti empiris 

mengenai pengaruh pertumbuhan perusahaan dan kinerja keuangan terhadap 

income smoothing. Dalam penelitian ini menggunakan sebanyak 17 populasi  

perusahaan setelah dipertimbangkan dengan beberapa kendala maka terdapat 10 

sampel perusahaan selama 5 periode masing-masing sampel yaitu 50 laporan 

keuangan  subsektor Logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2022. Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan dan perusahaan yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulannya 

sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan Perusahaan (X1) tidak berpengaruh terhadap Income Smoothing 

(Y) sehingga hipotesis pertama H1 yang menyatakan bahwa dugaan 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh sigifikan terhadap income smoothing 

pada perusahaan subsektor logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2022 diterima H0 ditolak. Maka hasil yang  diperoleh ttabel dari 

penelitian ini adalah 1,677. Pengujian hipotesis pertama (H1) yaitu pengaruh 

pertumbuhan perusahaan terhadap income smoothing diterima. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil thitung 2,980 > 1,677 ttabel signifikan 0,084 > dari 0,05. Artinya 

variabel pertumbuhan perusahaan (X1) tidak berpengaruh terhadap income 

smoothing (Y). 
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2. Kinerja Keuangan (X2) tidak berpengaruh terhadap Income Smoothing (Y) 

sehingga hipotesis kedua (H2) yang menyatakan dugaan Kinerja Keuangan 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap Income Smoothing pada 

perusahaan subsektor logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022 ditolak H0 diterima. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) dalam 

penelitian ini H0 diterima dapat dilihat dari nilai thitung 1,194 > ttabel 1,677 dan 

signifikan 0,275 > dari taraf signifikan 0,05. Artinya variabel kinerja 

keuangan (X2) tidak berpengaruh terhadap income smoothing (Y).  

3. Pertumbuhan Perusahaan (X1) dan Kinerja Keuangan (X2) berpengaruh 

terhadap Income Smoothing (Y) sehingga hipotesis ke tiga (H3) yang telah 

menyatakan dugaan berpengaruh signifikan dan positif secara bersama-sama 

antara pertumbuhan perusahaan (X1) dan Kinerja Keuangan (X2) terhadap 

Income Smoothing (Y) perusahaan subsektor logam yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2022 diterima H0 ditolak. Dari hasil uji F pada 

tabel diatas didapatkan bahwa nilai signifikasi 0,005 < 0,05 dan Fhitung 4,614 > 

Ftabel 3,195 maka H0 Ditolak dan  H3 diterima. Artinya secara simultan 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, 

yaitu Pertumbuhan Perusahaan (X1) dan Kinerja Keuangan (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Income Smoothing (Y). 

4. Y = B0 + BX1 + BX2 

 = -1,126 + 4,160 + 8,224  

 = 11,258 ( 11,26%) 
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Jadi pertumbuhan perusahaan dan kinerja keuangan berpengaruh bersama-

sama sebesar 11,26%. 

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diperoleh diatas, pada 

dasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun peneliti ingin mengemukakan 

beberapa saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan diharapkan jika dalam membuat Annual Report agar dapat 

menampilkan nilai atau gambaran jika perusahaan tersebut melakukan dan 

tidak melakukan Income Smoothing agar memudahkan pengambilan data. 

2. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa Pertumbuhan Perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap Income Smoothing, hal ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam meningkatkan hasil  bagi pemilik saham terhadap 

kemajuan perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dijadikan sebagai sumber 

referensi dan sebagai penambah wawasan seperti ilmu pengetahuan agar 

dapat memperluas wawasan terkait jumlah sampel, jumlah periode tahunan 

sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih beragam dan juga disarankan 

untuk menambah variabel lain selain variabel yang telah pernah diteliti 

sebelumnya, seperti pengaruh kemampuan produksi terhadap income 

smoothing dan pengaruh kinerja perusahaan terhadap income smoothing. 
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